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ABSTRAK

Peneliatian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan di SDN Ploso 2 Nganjuk tentang
kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia pada siswa kelas V. Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa kemampuan siswa dalam
pembelajaran materi menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan kemerdekaan Indonesia masih
tergolong rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model two stay two stray terhadap
kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia. Penelitian ini terfokus pada kelas V yang dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut digunakan penelitian kuantitatif.

Penelitian ini menggunakan teknik eskpreimen dengan melakukan pretest dan posttest pada
masing-masing kelas. Dengan sampel sebanyak 53 siswa dari siswa kelas Va dan Vb SDN Ploso 2
Nganjuk. Dengan norma keputusan: (1) Jika ketuntasan klasikal kemampuan menghargai jasa dan
peranan tokoh perjuangan kemerdekaan Indonesia rendah, maka H; diterima. (2) Jika ketuntasan
klasikal kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan kemerdekaan Indonesia tinggi,
maka H, diterima. (3) Jika thitung > tuner, Maka Hy ditolak dan H, diterima.

Penelitian ini memiliki hasil: (1) Pembelajaran tanpa menggunakan model Two Stay Two
Stray terhadap kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas Vb SDN Ploso 2 Nganjuk rendah dengan ketuntasan klasikal
< 75%, yaitu sebesar 53,8% dari jumlah 26 siswa. (2) Pembelajaran dengan menggunakan model Two
Stay Two Stray terhadap kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pasa siswa kelas VVa SDN Ploso 2 Nganjuk tinggi dengan
ketuntasan klasikal > 75%, yaitu sebesar 88,9% dari jumlah 27 siswa. (3) Ada pengaruh menggunakan
model Two Stay Two Stray terhadap kemampuan menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan
dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas VV SDN Ploso 2 Nganjuk, dengan
keunggulan pada penggunaan model Two Stay Two Stray. Hal ini dapat dibuktikan dengan thiung > tiapel,
yaitu 3,315 > 2,008. Sehingga H, ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikasi 1% dan 5%.

Disimpulkan bahwa siswa dalam mengikuti proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan
penyampaian yang diberikan guru saja, namun guru juga harus memberikan suatu pelajaran yang
membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar dengan cara
menggunakan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, sehingga siswa dengan mudah
menangkap materi yang telah disampaikan.

KATA KUNCI : Two Stay Two Stray, Kemampuan Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh
Perjuangan dalam Memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia
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LATAR BELAKANG

Pembelajaran mengandung
makna adanya kegiatan mengajar dan
belajar, di mana pihak yang mengajar
adalah guru dan yang belajar adalah
siswa yang berorientasi pada
kegiatan mengajarkan materi serta
pada pengembangan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan siswa
sebagai sarana pembelajaran. Dalam
proses pembelajaran akan mencakup
berbagai komponen lainnya, seperti
media, kurikulum, dan fasilitas
pembelajaran. Sedangkan menurut
Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa “pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar”.
Tujuan dari pembelajaran itu sendiri
adalah tercapainya perubahan
perilaku atau kompetensi pada siswa
setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Dalam pembelajaran terjadi
proses belajar, belajar adalah
perubahan yang relatif permanen
dalam perilaku atau potensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau
latihan yang diperkuat. Belajar
merupakan akibat adanya interaksi

antara stimulus dan respon.Seseorang
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dianggap telah belajar sesuatu jika
dia dapat menunjukkan perubahan
perilakunya. Menurut teori ini, dalam
belajar yang penting adalah input
yang berupa stimulus dan output
yang berupa respon.

Stimulus adalah apa saja yang
diberikan guru  kepada siswa,
sedangkan respon berupa reaksi atau
tanggapan pelajar terhadap stimulus
yang diberikan oleh guru tersebut.
Apa vyang diberikan oleh guru
(stimulus) dan apa yang diterima
oleh pelajar (respon) harus dapat
diamati dan diukur.

Interaksi guru dengan siswa
haruslah terbangun dengan
baik.Dengan  demikian keaktifan
siswa juga sangat diperlukan untuk
membangun pembelajaran yang baik
tersebut.Bukan hanya guru yang aktif
melakukan  pembelajaran  untuk
menyampaikan materi pembelajaran,
namun siswa harus juga aktif untuk
menggali materi pembelajaran yang
disampaikan. Seperti yang sudah
dikatakan tadi, pembelajaran yang
baik akan terbangun apabila ada
interaksi yang baik pula dari guru
dan siswa. Sehingga pembelajaran
tidak hanya terjadi satu arah. Namun

dalam kenyataannya masih banyak
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guru yang tidak bias menerapkan
interksi atau komunikasi yang baik
antara guru dengan siswa, Yyang
akhirnya membuat proses
pembelajaran tidak menarik. Guru
dalam proses pembelajaran juga
berperan sebagai pengelola kelas dan
fasilitator.

Untuk meningkatkan
pembelajaran, seorang guru harus
tepat memilih pendekatan, strategi,
metode, model maupun teknik
pembelajaran yang variatif agar
proses pembelajaran tidak
membosankan dan materi
pembelajaran dapat diterima dengan
baik oleh siswa. Kondisi
pembelajaran yang monoton,
misalnya hanya dengan berceramah
dapat mengakibatkan siswa
cenderung bosan dalam mengikuti
pembelajaran sehingga materi yang
telah disampaikan guru tidak dapat
tersalur secara optimal kepada siswa
dan lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran para guru disekolah.
Proses pembelajaran yang terjadi
selama ini kurang mampu
mengembangkan kemampuan siswa.
Pelaksanan proses pembelajaran
yang berlangsung di kelas hanya
diarahkan pada kemampuan siswa
untuk menghafal informasi, otak

LUTFIANA DESTI EKA SARI | 12.1.01.10.0177
FKIP - PGSD

siswa dipaksa hanya  untuk
mengingat dan menimbun berbagai
informasi  tanpa  dituntut untuk
memahami informasi yang diperoleh
untuk menghubungkannya dengan
situasi dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya pada saat diadakan tes
masih terjadi banyak kesalahan
dalam pengerjaan dan hasilnya nilai
yang didapatkan sangat tidak
memuaskan.

Dalam  pemberian  materi
pembelajaran, guru SDN Ploso 2
Nganjuklebih  banyak melakukan
ceramah tanpa menggunakan metode
maupun model pembelajaran yang
lainnya. Guru menyampaikan materi
menghargai jasa dan peranan tokoh
perjuangan dalam
memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia yang bersumber pada buku
ajar saja dan memberikan soal
latihan yang ada pada buku ajar pula.
Hal ini membuat siswa kurang
tertarik dalam melakukan
pembelajaran.Dari hasil tes yang
dilakukan pada pelajaran IPS,
diperoleh hasil bahwa sekitar 56,6%
atau sekitar 30 siswa dari total siswa
kelas V a dan V b yang mendapat
nilai di bawah rata-rata. Dapat
diperoleh rata-rata sekitar 15 siswa
dari 27 siswa kelas V a dan 15 siswa

simki.unpkediri.ac.id
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dari 26 siswa kelas V Db yang
mendapat nilai di bawah rata-rata. Ini
menunjukkan kurang berhasilnya
guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran  siswa, sehingga
kemampuan siswa tidak terbentuk
secara optimal.

Untuk mengatasi
ketidakmampuan siswa kelas V
dalam materi menghargai jasa dan
peranan tokoh perjuangan dalam
memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia di SDN Ploso 2 Nganjuk,
guru dapat menerapkan model
pembelajaran yang efektif dan
efisien. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan,
yaitu model Two Stay Two Stray.
Model pembelajaran ini  dapat
mengembangkan minat membaca
siswa, melatih siswa dalam menggali
pengetahuannya sendiri, melatih
kerjasama dengan teman dan melatih
keberanian siswa.Selain itu, model
ini dapat lebih menarik minat siswa
untuk mengikuti materi
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan
judul  sebagai  berikut:  “Pengaruh
Penggunaan Model Two Stay Two Stray
terhadap Kemampuan Menghargai Jasa
dan Peranan Tokoh Perjuangan
Kemerdekaan Indonesia Kelas V SDN
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Ploso 2 Nganjuk Tahun 2015/2016.

METODE
Jenis penelitaian ini
menggunakan metode eksperimen.

Rancangan atau desain penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini

adalah  Nonrandomized  Control

Group Prete-Posttes Design. Peneliti

menggunakan  desain  penelitian

tersebut karena dalam penelitian ini
peneliti hanya menggunakan dua
kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Penelitian ini dilakukan
dengan memberi pretest pada
masing-masing kelas dan posttest.

Untuk pemilihan sampelnya tidak

secara random. Sampel yang

digunakan sebanyak 53 siswa dari

siswa kelas Va dan Vb SDN Ploso 2

Nganjuk. Dengan norma keputusan:

a. Jika ketuntasan klasikal
kemampuan menghargai jasa dan
peranan  tokoh perjuangan
kemerdekaan Indonesia rendah,
maka Hj diterima.

b. Jika ketuntasan klasikal
kemampuan menghargai jasa dan
peranan tokoh perjuangan
kemerdekaan Indonesia tinggi,
maka H, diterima.

C. Jika thitung > tranel, Maka Ho ditolak

dan H, diterima.

simki.unpkediri.ac.id
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN akan

1. Kemampuan menghargai jasa

dan peranan tokoh perjuangan
dalam memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia tanpa
menggunakan model two stay
two stray pada siswa kelas V
SDN Ploso 2 Nganjuk.
Berdasarkan hasil anaslisis
data pada kelas VV b SDN Ploso 2
Nganjuk tahun pembelajaran
2015/2016 dengan menggunakan
model pembelajaran langsung
atau dikelompokkan sebagai
kelas kontrol dan hasil post test
yang diperoleh siswa sebagian
besar masih kurang dianding
dengan kelas eksperimen, dimana
didalam kelas kontrol terdapat 26
siswa.  Mayoritas  sebanyak
53,8% (14 siswa) nilai siswa
diatas KKM dan sisanya 46,2%
(12 siswa) mendapat nilai kurang
atau sama dengan KKM.
Berdasarkan penjabaran
diatas disimpulkan bahwa
hipotesisi pertama dapat
“diterima”.Karena  kemampuan
siswa yang tidak menggunakan
model two stay two stray rendah
dengan  ketuntasan  klasikal
kurang dari 75%. Hal ini bisa
terjadi karena kurang tertariknya
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pembelajaran  yang
disampaikan  karena  model
pembelajaran  yang terapkan
kuranglah menarik. Jadi, agar
siswa mampu mencapai tujuan
pembelajaran dan terlebih
memperoleh nilai yang maksimal

serta diatas KKM, guru harus

pandai-pandai mengemas
pembelajaran menjadi
pembelajaran yang

menarik.Salah  satu  solusinya
adalah  menggunakan  model
pembelajaran.Model
pembelajarannya sendiri harus
disesuaikan dengan umur siswa
dan pembelajaran yang akan
disampaikan. Model
pembelajaran  tersebut  harus
membuat siswa aktif, menarik,
efektif dan efisien.
Kemampuan menghargai jasa
dan peranan tokoh perjuangan
dalam memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia dengan
menggunakan model two stay
two stray pada siswa kelas V
SDN Ploso 2 Nganjuk.
Berdasarkan hasil analisis
data pada kelas Va SDN Ploso 2
Nganjuk tahunajaran 2015/2016
dengan menggunakan  model

pembelajaran Two Stay Two

simki.unpkediri.ac.id
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Stray atau yang dikelompokkan
sebagai kelas eksperimen dan
hasil post test yang diperoleh
siswa sebagian besar lebih baik
dianding dengan kelas kontrol,
dimana didalam kelas
eksperimen terdapat 27 siswa.
Mayoritas sebanyak 88,9% (24
siswa) nilai siswa diatas KKM
dan sisanya 11,1% (3 siswa)
mendapat nilai kurang atau sama
dengan KKM.
Berdasarkan penjelasan
diatas disimpulkan bahwa
hipotesis kedua
“diterima”.Karena  kemampuan
siswa yang tidak menggunakan
model two stay two stray tinggi
dengan ketuntasan klasikal lebih
dari 75%. Hal ini bisa terjadi
kerena  proses pembelajaran
menjadi sangat menarik ketika
semua siswa banyak dilibatkan
didalamnya. Siswa dapat belajar
dengan berbicara dan mendengar,
mengingat informasi  dengan
bertukar pikiran serta
memecahkan masalah.Setelah
diberi perlakuan model
pembelajaran Two Stay Two
Stray, pembelajaran yang

disampaikan guru dirasa lebih
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3.

bermakna dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Adanya perbedaan pengaruh
antara tanpa menggunaan model
two stay two stray dengan
menggunakan model two stay
two stray terhadap kemampuan
menghargai jasa dan peranan
tokoh perjuangan dalam
memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia pada siswa kelas V
SDN Ploso 2 Nganjuk.

Berdasarkan data  yang
diperoleh peneliti pada hasil uji
hipotesis, hasil analisis data nilai
mata pelajaran IPS tentang materi
menghargai jasa dan peranan
tokoh perjuangan kemerdekaan
Indonesia akan dibagi menjadi
dua, vyaitu nilai pretest dan
posttest. Hasil analisis data yang
telah ditunjukkan dalam uji
hipotesis 3 menunjukkan bahwa
ada perbedaan pengaruh yang
sangat signifikan antara tanpa
menggunakan model
pembelajaran (pembelajaran
langsung) disbanding dengan
model pembelajaran Two Stay
Two Stray.

Dari hasil analisis
Independent Sampel T Test pada
uji hipotesis 3 diperoleh thiwng

simki.unpkediri.ac.id
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sebesar 3,315 dengan  tiapel
sebesar 2,008. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hy ditolak
karena t hitung > t tabel.Dilihat
dari asymp.Sig. (2-tailed) juga
yang menunjukkan 0,000<0,05
yang berarti hy ditolak, maka
diperoleh kesimpulan ada
perbedaan pengaruh antara tanpa
menggunaan model two stay two
stray (pembelajaran langsung)
dengan menggunakan model two
stay two strayterhadap
kemampuan menghargai jasa dan
peranan tokoh perjuangan dalam
memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia.

Dengan demikian dapat
disimpulkan ~ bahwa  model
pembelajaran Two Stay Two
Stray mempunyai  pengaruh
dalam meningkatkan kemampuan
menghargai jasa dan peranan
tokoh perjuangan dalam
memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia.  Serta  menjadikan
siswa lebih aktif dalam proses

pembelajaran.
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